Teologi Ekonomi dan Agilitas Keberhasilan Bisnis studi pengusaha Muslim Konghucu dan Hindu di Kotagede Yogyakarta Lasem Rembang dan Asram Gandi Denpasar by Fauroni, Lukman & Imam, Khairul
1 
 
   A.5 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
PENELITIAN BOPTN IAIN SURAKARTA 2019 
 
TEOLOGI EKONOMI  DAN AGILITAS KEBERHASILAN BISNIS 
Studi  Pengusaha Muslim, Konghucu, dan Hindu 
di Kotagede Yogyakarta, Lasem Rembang  dan Asram Gandi Denpasar 
 
 
 
 
Laporan Hasil Penelitian yang dibiayai oleh 
BOPTN IAINSurakarta Tahun Anggaran 2019 
 
 
 
Oleh Peneliti: 
KETUA 
Nama : Dr.  R Lukman Fauroni, M.Ag 
NIDN : 2002097202 
Prodi : Aqidah  Filsafat Islam 
ANGGOTA 
Nama : Khairul Imam, SHI., MSI. 
NIDN : 2020118204 
Prodi : Manajemen Bisnis Syariah 
 
 
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2019 
 
2 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Teologi ekonomi merupakan tema yang menarik dikaji dalam konteks penguatan 
ekonomi nasional. Demikian pula budaya ekonomi, karena pembangunan ekonomi tidak 
serta merta ditopang oleh institusi-institusi formal dan kebijakan ekonomi.Aspek budaya 
baik yang bersumber dari teologi maupun modal sosial ternyata telah ikut mendorong 
pembangunan ekonomi di sejumlah Negara yang kini terus menguat.  Keberhasilan 
ekonomi Korea Jepang dan Cina misalnya, diyakini tidak dapat dilepaskan dari ajaran 
agama dan budaya yang telah berkontribusi terhadap pembangunan ekonominya. 
Di Jepang  eksistensi sistem kepercayaan menjadi bagian penting dalam kehidupan 
masyarakatnya dan telah berlangsung sejak masa pra modern hingga saat ini. Kehidupan 
beragama di Jepang  khususnya Shinto berlangsung unik dan menarik dalam berbagai 
dimensi kehidupan termasuk pelaksanaan festival-festival  yang berlangsung hampir 
sepanjang tahun. Kesuksesan, kebahagiaan juga keselamatan tidak dapat lepas dari 
agama.1 Di Korea nilai-nilai Konfusianisme berpengaruh dalam perkembangan ekonomi 
bahkan dengan kepemimpinan Park Chung Hee 1961-1979.2 Demikian pula, terhadap 
perkembangan ekonomi kekinian. 
Demikian pula budaya digunakan sebagai bagian dari motor penggerak 
perekonomian. Di tiga negara itu, budaya kolektif konfusian dipadukan dengan budaya 
individu kapitalisme yang diimpor dari Barat yang diserap secara selektif melalui 
tahapan humiliation. Jepang melalui restorasi Meiji, menghasilkan fukoku kyohei yang 
memperkaya negara dan memperkuat militer;wakon yosai atau jiwa Jepang dengan 
kemampuan Barat; datsua nyuo atau tinggalkan Asia, bergabung dengan Eropa; serta 
bunmei keika atau menjadi beradab. Proses humiliation di Korea Selatan menghasilkan 
 
1 Sri Dewi Adriani,  “Eksistensi Agama Shinto Dalam Pelaksanaan Matsuri Di Jepang” Jurnal LINGUA 
CULTURA Vol.1 No.2 November 2007, h.132. 
2 Serly Kusumadewi, Nilai-nilai Konfusianisme dalam Pemerintahan Park Chung Heed an Pengaruhnya 
terhadap Perkembangan Ekonomi Korea Selatan. http://lib.ui.ac.id/naskahringkas/2015-09/S46738  
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budaya-budaya han yaitu rasa benci pada mereka yang telah menyakiti dan dijadikan 
sebagai pemicu untuk mengejar ketertinggalan pembangunan ekonomi.Penciptaan 
chaebolyaitu kerjasama antara negara, industri dan akademisi; family law yang 
menggerakkan seluruh energi negara kepada pembangunan. Deikian pula dalam budaya 
China.Hallyu yaitu penghinaan kepada China melahirkantelah pragmatisme, sosialisme 
ala China, dan Neo-Konfusianisme yang mendorong pada kemajuan. Humiliation di 
China telah menghilangkan budaya-budaya isolasionisme, Maoisme, ofisialisme, dan 
entrepreneurial familism.3 
Islam memosisikan bidang sosial ekonomi, budaya  bahkan politik tidak lepas 
ajaran fundamentalnya yaitu teologi. Teologi merupakan bidang yang mengkaji segala 
aspek kehidupan dari perspektif ketuhanan, untuk kepentingan manusia. Pada mulanya, 
teologi dominan bersifat teosentris, namun dalam perkembangannya bergeser ke 
antroposentris. Dari membela tuhan ke membela manusia. Dari pandangan inilah lahir  
teologi ekonomi, teologi politik, teologi sosial dan lain-lain. Teologi Islam transformatif 
lahir seirama perspektif itu guna perubahan konstruktif terhadap masalah-masalah 
seperti kemiskinan, keterbelakangan, penindasan dan lain-lain. Teologi transformatif, 
dalam sejarahnya  dipengaruhi teologi pembebasan yang berkembang  di kalangan 
Gereja Katolik di Amerika Latin.  
Economic as religion  lahir dalam perspektif yang tidak jauh berbeda. Ia 
diposisikan mengandung dan memberikan nilai-nilai pencerahan tentang hubungan 
antara ilmu, ideologi dan moralitas untuk bidang ekonomi. It provides an outside 
perspective on economy in a world where subjective economic definitions of reality are 
accepted in the mainstream as objective truth4  Dengan pijakan itu, maka teologi 
ekonomi dari berbagai agama dapat dikembangkan untuk tujuan yang relative sama. 
Bahwa, setiap asas ajaran agama mengandung ajaran-ajaran fundamental yang 
mendukung terhadap pembangunan budaya ekonomi bisnis. Pengembangan yang dapat 
 
3 Global & Strategis, Th. 10, No.2, h. 261. 
4 Anders Hellestveit, Economy as Religion, Master’s Thesis - Sociology Trondheim/Oslo, October 2014, 
h.iii. 
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menjadi pendorong bagi keberhasilan dan keunggulan budaya ekonomi sebagai 
penopang pembangunan ekonomi bangsa. 
Berdasar perspektif itu, studi ini akan membuktikan  bagaimana kekuatan ajaran  
agama  yaitu teologi ekonomi  berpengaruh kuat terhadap perilaku dan budaya ekonomi  
di kalangan pengusaha muslim, Konghucu dan Hindu.  Studi ini menjadi lebih menarik 
ketika dilakukan dengan pendekatan  etnografi  terhadap  tiga komunitas pengusaha 
dalam naungan ajaran agama yang berbeda namun sama-sama memiliki dorongan 
terhadap keberhasilan  ekonomi bisnis. 
Studi ini menjadi semakin relevan dengan diberlakukannya Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) yang mengharuskan  bangsa Indonesia dapat meningkatkan daya saing 
ekonomi, termasuk agilitas para pengusaha hingga mencapai keberhasilan dan dapat 
menggerakkan mulai komunitas internalnya dan komunitas di luar lingkungannya 
hingga menjadi gerakan budaya ekonomi yang massif. Belum terwujudnya kemandirian 
ekonomi nasional hingga saat ini, menyebabkan tidak sedikit di antara kebutuhan 
nasional dilakukan oleh pihak lain. Demikian pula pengelolaan sumber daya nasional 
tidak sedikit dilakukan oleh Asing. Dari aspek pendapatan Negara, defisit anggaran 
APBN pada setiap tahun, belum bisa dieliminir menyebabkan posisi hutang luar negeri  
mengalami peningkatan. 
Agilitas adalah kemampuan fleksibilitas seseorang atau suatu organisasi dalam 
memahami dan mengatasi perubahan lingkungan eksternalnya. Pada mulanya, agilitas 
dikembangkan dalam organisasi bisnis, namun kemudian menjadi konsep bagi inisiasi 
dan implementasi perubahan struktur dan kultur baik individu, kelompok maupun 
organisasi. Agilitas dapat bermakna pula sebagai kecerdasan, ketangkasan atau 
fleksibiltas dalam menghadapi tantangan eksternal yang diaplikasikan oleh suatu 
komunitas atau organisasi dengan dukungan strategi up dan bottom yang sinkronis.5 
Menurut Steven H Appelveaum dkk., kemampuan agilitas diperlukan guna 
merespon secara proaktif perubahan lingkungan yang tidak diperkirakan.  Pada titik ini 
diperlukan komitmen untuk transformasi yang terus menerus  dan strategi agilitas yang 
 
5 Chrisen,  Agile Manufacturing, Strategi Perusahaan Menghadapi Dinamika Lingkungan. 
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harus berimplikasi kepada semua level organisasi, mulai struktur, kepemimpinan, 
pengambilan keputusan yang dinamis.6 Menurut Carmen agilitas sangat penting guna  
membantu para leader dalam menangkap dan mengadaptasi  budaya organisasi untuk 
lebih efektif  dan lebih proaktif sehingga mencapai budaya yang ideal.7 Berdasar paparan 
di atas, penelitian ini diarahkan untuk pertama, mengeksplorasi teologi ekonomi dan 
agilitas  pengusaha yang bersumber dari sumber-sumber ajaran agama.  Kedua, 
mengidentifikasi agilitas komunitas berbasis agama bagi transformasi pembangunan 
ekonomi dalam menggerakkan budaya ekonomi  dan dalam pengentasan kemiskinan.  
 
B. Tujuan  
Penelitian ini bertujuan mengelaborasi pengaruh teologi ekonomi dan penentu 
agilitas keberhasilan para pengusaha atau pelaku ekonomi dari tiga komunitas agama di 
Kotagede Yogyakarta, Lasem Rembang dan  Abiansemal Denpasar.  Akan dipetakan 
modal teologi ekonomi dan modal sosial budaya sebagai penopang agilitas keberhasilan 
pelaku ekonomi bisnis dalam peningkatan kesejahteraan. Modal sosial budaya sebagai 
pembentuk kemampuan dan implementasi agilitas bagi keberhasilan ekonomi bisnis 
para pelaku ekonomi termasuk dalam  menggerakkan budaya ekonomi masyarakat 
sehingga memiliki daya saing tinggi  sebagai penopang stabilitas perekonomian. 
  
 
6 Steven Appelbaum,” The challenges of organizational agility (part 1) 
https://www.researchgate.net/publication/ 312050920 
7Carmen M. Felipe, José L. Roldán ID and Antonio L. Leal-Rodríguez, Impact of Organizational Culture 
Values on Organizational Agility, Sustainability 2017, 9, 2354; 
6 
 
C. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana teologi ekonomi dapat menjadi penggerak dan pendorong agilitas 
keberhasilan ekonomi bisnis pada pengusaha Muslim, Konghucu dan Hindu? 
2. Bagaimana teologi ekonomi dapat membentuk budaya ekonomi produktif dalam 
meningkatkan kesejahteraan secara berkesinambungan khususnya ekonomi 
komunitas? 
D. Tujuan  
1. Memaparkan implementasi teologi ekonomi sebagai penggerak dan pendorong 
agilitas keberhasilan ekonomi bisnis pada pengusaha Muslim, Konghucu dan Hindu 
2. Menganalisis teologi ekonomi sebagai membentuk budaya ekonomi produktif 
terutama dalam meningkatkan kesejahteraan yang berkesinambungan khususnya 
ekonomi komunitas.  
 
E. Kontribusi 
Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan sumbangan terhadap pengembangan 
ekonomi berbasis ajaran-ajaran agama berbasis komunitas pengusaha lintas agama 
dalam menggerakkan  budaya ekonomi  sebagai agent of economic community 
development. Dalam posisi ini komunitas pengusaha diposisikan sebagai economic 
mover bagi pengembangan ekonomi komunitas yaitu masyarakat dalam lingkungan 
komunitas dan lingkungan di luar komunitas. Diharapkan komunitas-komunitas lintas 
agama secara bersama-sama dapat menjadi poros-poros  ekonomi yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan  masyarakat  terutama dari sisi ekonomi secara 
berkesinambungan.  Diharapkan pula,  secara makro dapat menjadi penopang bagi 
kemandirian ekonomi nasional.  
7 
 
BAB II 
TELAAH PUSTAKA 
 
Etnis Cina selalu memegang nilai-nilai dan pemikiran konfusianisme yang 
percaya bahwa kunci dari keberhasilan adalah bekerja keras dan berani berusaha melalui 
sikap dan keyakinan. Konfusianisme berpusat di sekitar 5 prinsip utama yakni; ren 
(humanity/ kemanusiaan), xiao (filial piety/ bakti), zhi (wisdom/ kebijaksanaan), yi 
(righteousness/ kebenaran) dan li (propriety/ sopan santun). Sedangkan ajaran-ajaran 
yang lain seperti loyalty (kesetiaan) merupakan turunan dari kelima ajaran pokok ini.8 
Bjerke menjelaskan karakteristik budaya Cina dalam ruang lingkup perusahaan 
atau bisnis dalam lima pembahasan, sebagai berikut; kekuasaan dan otokrasi (power and 
autocracy), kekeluargaan (familism), jaringan relasi (guanxi), harga diri dan wibawa 
(face and prestige), fleksibel dan bertahan hidup (flexibility and endurance).9 Dengan  
prinsip-prinsip dan budaya  tersebut, terbukti bagaimana   komunitas Cina dapat menjadi 
pemain utama  dalam bidang ekonomi di berbagai negara seperti Singapura, Malasyia, 
Korea Selatan, termasuk Indonesia.   
Hasil penelitian Ningrum  menunjukkan bahwa,  prinsip familsm dan guanxi pada 
Chinese Work Value  berpijak pada landasan berpikir etnis Cina mengenai dunia bisnis 
yang sangat menjunjung tinggi  realitas dan rasional. Mereka beranggapan, tidak akan 
ada kesenangan tanpa adanya kerja keras yang nyata. Sehingga mereka akan melakukan 
berbagai strategi yang mampu menjadikan bisnis mereka sukses dan tertap survive 
dalam jangka panjang. Pemikiran ini seringkali membuat Cina mendapatkan predikat 
“pekerja keras” dan menjadikan bisnis adalah hobi.  
Dalam Islam sesungguhnya ditemukan prinsip ekonomi bisnis yang sangat kuat. 
Kandungan  al-Qur’an  secara eksplisit banyak menyinggung  masalah-masalah ekonomi 
dan bisnis. Demikian pula, hal itu telah diteladankan oleh baginda Nabi Muhammad 
 
8F.Rozie,NegeriSejahteraAlaKonfusianismeMelaluiSelfCultivation,JurnalKalam,20012,27(1)..Diterimad
ari:Http://ejournal.iainradenintan.ac.id/index.php/kalam/article/view/48,diakses pada 25 Agustus 2018. 
9B.V.Bjeke, A Typified,Culture-Based,Interpretation ofManagementofSMEsin SoutheastAsia (Asia Pasific 
Journal of  Management 17, 2000), 103-132. 
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bahkan sejak usia dini hingga  setelah diangkat menjadi Nabi dan Rasul. Selain Nabi, 
para sahabat pun  pada umumnya merupakan  pengusaha sukses. Umar bin Khattab 
dalam bidang  konfeksi, Usman bin Affan bidang  agribisnis  dan sejumlah sahabat lain 
yang merupakan  saudagar-saudagar sukses.10 Bisnis tidak hanya sekedar hobi atau 
mengisi waktu luang semata, jauh lebih dari itu bisnis Islam harus mengacu pada 
aksioma keseimbangan (equilibrium) yakni sebagai ibadah dan media untuk memenuhi 
kebutuhan (kesuksesan materi) 11. 
Kekuatan ajaran agama Islam terhadap  bidang ekonomi bisnis atau teologi 
ekonomi, terliat hingga kini di Kotagede Yogyakarta. Sampai saat ini,  masyarakat 
Kotagede memegang teguh  ajaran agama yang telah dirasakan  pengaruhnya secara 
nyata terhadap keberhasilan  dalam bidang ekonomi. Dalam penelitihan pendahuluan, 
ditemukan  fakta bahwa,  pengajian rutin, hubungan kekeluargaan Kotagede  telah cukup 
berpengaruh terhadap pilihan  usaha di bidang ekonomi.  Kotagede hingga sekarang 
merupakan sentra industri perak.  Mutiah Amini 2006 telah membuktikan bagaimana 
kekuatan pengusaha Kalang Kotagede dalam bidang ekonomi meskipun dalam  era 
depresi-1930.12 Mitsuwa Nakamura  antropologi Jepang  telah mendedikasikan  dalam 
penelitiannya tentang Muhammadiyah di Kotagede dan membuktikan adanya gerakan 
modernisasi Islam.      
Pengaruh kekuatan teologi ekonomi di Indonesia ditemukan pula di sejumlah 
komunitas pesantren  yang dalam beberapa dekade terakhir  kiprahnya  nyata dirasakan 
Bagaimana  pesantren dengan modal social  nilai-nilai  Islam dapat menggerakkan  usaha 
ekonomi pesantren dan  masyarakat di lingkungannya.  Menurut Suyata, pesantren  telah 
dikenal lekat dengan nuansa tradisi Islam Indonesia, yaitu suatu tradisi yang hidup, 
 
10 Lihat misalnya, R  Lukman Fauroni,  Model Bisnis berbasis Ukhuwah  dan Etika Bisnis dalam al-
Qur’an.  
11 Ririn puspita ningrum, 2015, familismdanguanxi pada chineseworkvalueperspektifetikabisnisislam, Al-
Adabiya, Vol.10No.2, Juli–Desember2015, 127-146. 
 
12 Mutiah Amini, “Dari Poro Hingga Paketik: Akivitas Ekonomi Orang Kalang Kotagede Pada Masa 
Depresi-1930, Humaniora, vol 18, 2 Juni 2006, h. 157. 
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tumbuh dan berkembang di atas cita Islam.13 Pesantren telah memberikan pengaruh 
terhadap ribuan bahkan puluhan ribu santri dan masyarakat sekitar, membentuk poros 
sosial ekonomi bahkan politik dengan mengemban misi keislaman, keindonesiaan dan 
kemanusiaan.14 
Kiprah demikian tidak dapat dilepaskan dari ajaran-ajaran yang menjadi arah dan 
pijakan bagi kiprah dan gerakannya. Ia berfungsi sebagai penjaga gawang moralitas 
dalam kehidupan  sosial kemasyarakatan dan kebangsaan, hal itu merupakan 
implementasi dari  misi utama pesantren dari  tafaqquh fiddin.  Namun ketika terjadi 
perluasan fungsi menjadi  pengembang dan pemberdaya ekonomi masyarakat (economic 
community devepelopment), secara hakiki  juga merupakan implementasi dari tafaqquh 
fiddin dalam pengertian yang luas. Agama Islam bukan hanya membahas urusan yang 
besifat sacred melainkan  sekaligus  yang profan tanpa adanya pemisahan.15  Dalam 
konteks fungsi dan peran keseluruhannya, Gus Dur menempatkan pesantren dan 
komunitasnya sebagai sub kultur yang dibentuk oleh tiga elemen pokok, yaitu (1) pola 
kepemimpinan yang mandiri yang tidak (mudah) terkooptasi oleh negara; (2) kitab 
kuning atau rujukan klasik dari beberapa abad silam; dan (3) sistem nilai  (Islam) yang 
digunakan sebagai bagian dari (atau ketika berinteraksi dengan) masyarakat luas.16 
Hasil penelitian Lukman Fauroni, 2014,  menunjukkan keberhasilan 
pemberdayaan ekonomi di masyarakat Rancabali kabupaten Bandung merupakan jerih 
payah dan proses berkesinambungan pesantren Al-Ittifaq yang bertumpu pada tiga 
aksioma.  Pertama, keberhasilan pemberdayaan ekonomi ke dalam dan ke luar 
ditentukan oleh pembentukan budaya ekonomi yang mensinergikan kesadaran,  
pengalaman, jejaring, kepemimpinan, keteladanan dan modal sosial (kearifan lokal).  
Kedua, keunggulan daya saing ekonomi (menghadapi tantangan ekonomi global) dapat 
 
13 Suyata, “Pesantren sebagai Lembaga  Sosial yang Hidup”, dalam M Dawam  Rahardjo, ed.,Pergulatan 
Dunia Pesantren Membangun dari Bawah  (Jakarta:P3M, 1985), h. 16-17.  
14R Lukman Fauroni, Model, ibid 
15Lihat misalnya QS al-Qasas,28: 77 
16 Abdurahman Wahid, “Pondok Pesantren Masa Depan” dalam  Marzuki Wahid dll (peny.), Pesantren 
Masa Depan Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1999),  h. 14. 
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tercapai sebagai konsekuensi kesadaran ekonomi bisnis kolektif yang kuat. Ketiga,  
pencapaian kesejahteraan dan keberdayaan umat merupakan keniscayaan hasil.17 
Dengan demikian, terjadinya transformasi fungsi komunitas pesantren dapat 
terjadi ketika modernisasi dapat dipahami dengan baik sebagai tantangan sekaligus 
peluang untuk implementasi  misi pesantren dalam matra yang lebih luas. Pesantren 
sebagai basis utama orang Islam Indonesia untuk menimba ilmu-ilmu keislaman 
sekaligus mengimplementasikannya dalam kehidupan sosial ekonomi dan politik. 
Kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan bahkan, hubungan internasional.18 
Komunitas Lasem telah sejak lama memiliki sejarah panjang sebagai  pewaris 
etnis Tionghoa. Dalam Munawir Aziz, Lasem kota Tiongkok kecil; Interaksi Tionghoa, 
Arab, dan Jawa dalam silang budaya pesisiran. 2014 dijelaskan bagaimana   budaya  
Tionghoa  telah  berhasil mewarnai kehidupan  Lasem dan sekitarnya  dalam balutan  
akulturasi yang apik dengan budaya Jawa dan Arab.  Dari balutan ini, hingga kini dapat 
ditemukan bagaimana  kerja sama di antara ketiga budaya tersebut  dapat menggerakkan  
suatu budaya ekonomi yang kuat. Kekuatan  pengaruh ajaran Tionghoa tersebut, dapat 
diposisikan  merupakan ekspresi teologi ekonomi Tionghoa. 
Buku ”Pemikiran Politik Etnis Tionghoa Indonesia” karya Leo Suryadinata yang 
diterbitkan oleh LP3ES pada tahun 2002 berisi tentang kumpulan artikel yang 
diterbitkan oleh media massa, publikasi resmi, buku brosur,  dan  riwayat hidup yang 
ditemukakan di perpustakaan di Jakarta dan Sigapura. Buku ini berisi tentang peranan 
etnis Tionghoa di bidang ekonomi terutama di bidang perdagangan dan 
perkembangannya bagi masyarakat Indonesia sebagai salah satu etnis minoritas di 
Indonesia mulai dari masa pemerintahan kolonial Hindia - Belanda sampai pada masa 
pemerintahan rezim Orde Baru yang dianggap membatasi kebudayaan dari etnis 
Tionghoa. Selain itu buku ini juga membahas secara terperinci tentang keadaan 
minoritas masyarakat Tionghoa di Indonesia dalam menginterpretasikan pemikiran 
politiknya dalam kurun waktu 77 tahun terakhir ini. Buku ini juga menerangkan secara 
 
17R Lukman Fauroni, Model Bisnis, ibid,  bagian kesimpulan. 
18Agus Fawait, transformasi pengembangan tradisi Pondok pesantren,Edu-Islamica, Volume 5. No. 01. 
Maret 2013 
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lengkap tentang keadaan etnis Tionghoa dan kegiatan serta partisipasinya dalam kegitan 
politik, sosial, dan ekonomi di Indonesia 
Pada komunitas Hindu kekuatan  teologi ekonomi, mendapat gambaran dari 
konsep well being diteliti oleh Kristianto Batuadji & MA. Subandi19  di masyarakat 
Ashram Gandhi di Bali yang sekaligus mengungkap ekspresi well being dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk bidang ekonomi. Penelitian tersebut menggunakan 
etnografi dan pendekatan fenomenologi. Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat bali 
memiliki konsep indigenous, bahwa kondisi well being (kemapanan ekonomi dan 
pemenuhan kebutuhan materi) didapatkan melalui kehidupan religius dan pengalaman 
spiritual. 
Sukadi, Sutama dan Sanjaya melakukan penelitian terhadap hubungan antara 
pengembangan objek wisata spiritual di Bali terhadap peningkatan ekonomi masyarakat 
lokal. Hal ini perlu dilakukan karena seluruh objek spiritual di Bali dapat memberikan 
pengalaman nilai-nilai historis, social budaya,dan nilai-nilai spiritual kepariwisatawan. 
Untuk pengembangannya masih diperlukan upaya upaya kerjasama antara masyarakat 
lokal beserta pecalang dan pemerintah 20.  
Paparan fakta di atas, memosisikan adanya dua aspek agility yang sifatnya 
interdependen, yaitu aspek strategik dan aspek operasional. Pada level strategik 
diperlukan pendekatan yang berorientasi ke luar, yaitu mengamati lingkungan dan 
menilai pengaruh dari trend ekonomi, percepatan teknologi, kekuatan kompetisi, 
perubahan dan dinamika pasar.  Perencanaan tidak akan memadai, melainkan keputusan 
strategik jangka pendek dan bersikap komitmen. Setelah itu baru ke level proses dan 
opersional internal  dengan inovasi yang kuat21 
Peningkatan kemampuan agilitas pada suatu komunitas atau organisasi 
diperlukan guna merespon secara proaktive perubahan lingkungan yang tidak 
 
19Kristianto Batuadji & MA. Subandi, 2009, Studi Etnografis Well-being pada warga Ashram Gandhi 
Etnis Bali 
20Sukadi, Sutama, Sanjaya, 2013, Pengembangan Potensi Pariwisata Spiritual Berbasis Masyarakat Lokal 
Di Bali, Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora Vol 2 No. 1. 
21ibid 
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diperkirakan.  Diperlukan komitmen untuk transformasi yang terus menerus  dan strategi 
agilitas yang harus berimplikasi kepada semua level organisasi, mulai struktur, 
kepemimpinan, pengambilan keputusan yang dinamis guna meningkatkan interpersonal 
skill dalam mengimplementasikan misi agilitas.22 
Kajian struktural-fungsionalisme berupaya membangun suatu sistem atau 
struktur sosial melalui analisa pola hubungan fungsional antar individu, kelompok, atau 
antar institusi sosial dalam suatu masyarakat pada kurun masa tertentu. Analisa 
fungsional berupaya menjawab pertanyaan mengapa suatu item-item sosial mempunyai 
konsekuensi terhadap operasi keseluruhan sistem sosial.23 Komunitas agama tertentu 
merupakan institusi sosial yang telah berperan aktif dalam suatu sistem sosial dalam 
berbagai fungsinya. Peran aktif komunitas dalam berbagai fungsi tersebut, telah 
menyebabkan terjadinya gerakan budaya ekonomi atau transformasi sosial.  
Transformasi merupakan perubahan dalam bentuk sifat dan  fungsi.  Sementara 
transformasi sosial merupakan proses perubahan struktur, sistem sosial  dan budaya yang 
berbasis pada perubahan sistem nilai.24  Pesantren merupakan lembaga sosial yang 
mendasarkan fungsi dan peranannya pada sistem nilai keislaman, keindonesiaan dan 
kemanusiaan. Dihadapkan pada perubahan sosial dalam berbagai dimensinya, termasuk 
tantangan globalisasi ekonomi, maka diasumsikan pesantren telah memiliki agilitas 
sehingga  dapat mengatasi tantangan eksternal yang dihadapinya. 
Sementara community economic development (CED)  adalah pengembangan 
ekonomi komunitas. Menurut  H.W. Armstrong, P. Wells and A.M. Wood CED harus 
memiliki empat karateristik, pertama  memiliki berbagai tujuan dalam perbaikan 
kehidupan ekonomi. Kedua,  mengarahkan pada pencapaian berbagai benefit pada 
anggota grup dalam komunitas secara berjenjang. Ketiga, berbagai benefit yang dicapai 
 
22Steven Appelbaum,” The challenges of organizational agility (part 1) 
https://www.researchgate.net/publication/ 312050920 
23Marzali,  “Struktural Fungsionalisme”, Jurnal Antropologi Indonesia vol. XXI, no. 52, 1997, h. 33–34. 
24Ernita Dewi “Transformasi  sosial dan nilai agama”,  Jurnal Substantia, Vol 14 No 1 April  2012, h. 112-
113  
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harus stabil dalam waktu yang lama. Keempat, memiliki jangkauan ekonomi yang luas 
termasuk kesejahteraan sosial.25 
Seirama dengan  pandangan di atas menurut Roberto Gallardo26, Community 
Economic Development  memiliki jangkaun keluasan konsep dan capaian sebagai 
berikut:   
  
 
25H.W. Armstrong, P. Wells and A.M. Wood,  The Evaluation Of Community Economic Development 
Initiatives, http://citeseerx.ist.psu.edu. 
26 Roberto Gallardo Community Economic Development: Key concept, http://gcd.msucares.com 
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Table 1. 
CED key concepts and definitions. 
 
Key concept Definition 
Growth Quantitative increase in size 
Development Quality change aimed at a particular goal 
Community Geographically defined place where people 
interact 
Functions Responsibilities and activities inherent in a 
community 
Institutions Rules, including informal norms, and 
organizations that coordinate human behavior 
Linkages Capacity of communities to carry out functions 
depending on strength of institutions; these can 
be vertical and horizontal 
Community development People in a defined location planning to change a 
situation 
Economic development Process that influences growth to enhance well-
being 
Community economic 
development (CED) 
 
Process that allows residents to mobilize and 
build assets to improve their quality of life in a 
sustainable way 
 
Dari paparan di atas, penelitian ini akan mengelaborasi kekuatan teologi ekonomi 
dalam menggerakkan  budaya ekonomi  dalam mengatasi masalah kemiskinan dan 
pengangguran. 
. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini memilih penelitian kualitatif studi kasus yang bertujuan 
mengeksplorasi secara fenomena menyeluruh, karakteristik khas, langka, dan bernilai 
strategis atas fenomena pengusaha muslim kotagede di Yogyakarta,  pengusaha 
Konghucu di Lasem  Rembang dan Abiansemal Denpasar.27 Penelitian kualitatif 
menekankan kefokusan dalam menelaah fenomena sosial budaya dan keagamaan yang 
berlangsung wajar, alamiah,dan bukan dikondisikan. Jenis penelitian ini dinilai tepat 
untuk mengkonstruksinilai ekonomi komunitas lintas agama dalam menghadapi 
tantangan globalisasi ekonomi. Sistem nilai, proses, hingga ekspresi budaya komunitas 
agama.  Penelitian ini ini berupaya memecahkan masalah dengan mengeksplorasi secara  
detail sehingga menemukan inti dari fenomena yang khas28 yaitu komunitas pengusaha 
dari tiga agama; muslim, tionghoa dan hindu. 
B. Pendekatan Penelitian 
Studi kasus dipilih guna mengungkap kedalaman karakteristik khas dalam 
fenomena sosial yaitu hal ihwal meliputi nilai ajaran, norma, sikap mental, kebiasaan, 
hingga kekhasan kultur yang dianut dan dijalankan oleh suatu komunitas dapat 
dieksplorasi dengan baik.29 Suatu fenomena  dapat menjadi kasus,  bila obyeknya 
merupakan kesatuan sistem yang dibatasi oleh waktu dan tempat kejadian.30 Tujuan 
penelitian studi kasus tidak sekedar menjelaskan obyek yang diteliti, tetapi menjelaskan 
bagaimana karakteristik dan mengapa keberadaannya dapat terjadi dan dapat menjawab 
bagaimana, mengapa suatu objek terjadi dan terbentuk. Sifat, fungsi, kesejarahan, kondisi 
 
27Bogdan Robert C. Biklen Sari Knop, Qualitative for Education an Introduction to Theory Methods  
(Boston London Sydney-Toronto: Allyn and Bacon, 1992), h. 97.  
28 John W. Creswell, Educational Research Planning,Conducting and Evaluating Quantitative and 
Qualitative Research  (New Jersey: Pearson Education, Inc., 2008 ),  h. 51. 
29Robeth  K. Yin, Case study research: Design and Methods  (Newbury Park: Sage Publisher, 1884),  h. 
23. 
30 John W Creswell, Qualitative Inquiry and Research Desain (California: Sage Publications, 1998), h. 
61. Suatu kasus penelitian terdiri dari bagian, komponen, unit yang saling berhubungan sehingga membentuk 
fungsi tertentu. Lihat, John W. Creswell, Educational Research Planning …, h. 476. 
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lingkungan fisik dan berbagai hal terkait harus  diungkap, sehingga keberadaan si objek 
dapat dipahami secara komprehensif.31 
C. Lokasi Penelitian 
Studi kasus dipilih karena dapat memberikan pemahaman dan menjelaskan kembali 
proses terjadinya si kasus. Jenis ini mensyaratkan kefokusan pada suatu lokasi, sementara 
kasusnya diposisikan sebagai sarana  menjelaskan dan memahami fenomena unik secara 
mendalam. Ada dua alasan yang mendasari tiga lokasi. Pertama,  kesulitan mencari 
lokasi lain yang memiliki kesamaan kasus. Kedua, kesulitan implementasi penelitian, 
karena keharusan kesinambungan keterlibatan peneliti serta tuntutan efektivitas waktu 
dan sarana. Studi kasus menekankan pentingnya setiap tahapan, meliputipenentuan kasus 
dengan membangun konsep. Pilihan atas fenomena, tema atau isu dengan membangun 
pertanyaan berdasar konsep kasus dan  memilih berbagai bentuk data yang akan 
dikumpulkan sehingga menjadi isu utama.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara  wawancara dengan sejumlah 
pengusaha yang mewakili  pengusaha muslim, pengusaha hindu dan penguasa konghucu. 
Dari rencana  7 pengusaha setiap komunitas,  dapat berhasil dijadikan rensponden 
penelitan masing-masing sebanyak 5 penguasaha.  Selain wawancara dilakukan pula 
observasi terhadap  usaha ekonomi yang telah dilakukan oleh ketiga komunitas 
pengusaha.   
Analisis data menggunakan teknik triangulasi yaitu baik terhadap kunci-kunci hasil 
wawancara  dan juga hasil  pengamatan terutama dalam interpretasinya, agar data yang 
diperoleh benar, tepat dan akurat. Selain itu, dilakukanpula interpretasi alternatif guna 
menentukan interpretasi yang sesuai antara realitas kasus dengan tujuan penelitian. 
Dalam penentuan  generalisasi dipetakan  kekhususan kasus32  dan strategisnya terutama 
dalam konteks kontribusi keilmuan teologi dan ekonomi. 
 
31 RE.  Stake,  The Art of Case Study Research  (California: Sage Publication, 1995), h. 25. 
32Ibid., hlm. 26-29.  
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BAB 4 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Hasil Penelitian 
1. Pengusaha Muslim Kotagede 
Kotagede merupakan salah satu kecamatan di Kota Yogyakarta yang memiliki 
sejarah panjang Mataram Islam. Kotagede merupakan kota yang penting  dilihat dari 
tipologi kota sejarah kerajaan Islam Mataram. Kotagede pernah menjadi Ibukota 
Kerajaan Mataram Islam. Gelar yang diberikan kepada raja Mataram mengindikasikan 
adanya Kerajaan Islam yaitu kepada Pangeran Mangkubumi, yang dinobatkan menjadi 
Raja Mataram pada hari Kamis, tanggal 13 Februari 1755; “Ngarso Dalem Sampeyan 
Dalem Sri Sultan Hamengkubowono Senapati Ing Ngalogo Abdurrahman Sayidin 
Panatagama Khalifatullah”.  Hari jadi kota Yogyakarta diambil dari tanggal saat pertama 
kali Keraton ditempati yaitu Kamis, 7 Oktober 1916.33  
Kecamatan Kotagede memiliki luas wilayah 3,07 Km2 . Luas ini merupakan 9,45% 
dari wilayah Kota Yogyakarta yang luasnya 32,5 Km2. Kotagede terletak 10 Km dari 
pusat Kota Yogyakarta. Topografi Kotagede didominasi oleh wilayah permukiman dan 
lahan pertanian, yang semakin lama semakin berkurang sesuai perkembangan wilayah 
yang membutuhkan permukiman dan kegunaan lain. Kotagede terdiri dari 3 Kelurahan 
yaitu; Kelurahan Prenggan, Kelurahan Purbayan dan Kelurahan Rejowinangun.  
Pusat perekonomian kawasan Kotagede adalah Pasar Kotagede yang merupakan 
sentra perekonomian, terletak di perpotongan akses jalan bagian Utara-Selatan dan akses 
jalan Barat-Timur. Di sekitar Pasar terletak sejumlah tempat yang memiliki makna 
sejarah dan budaya peninggalan kerajaan Mataram Islam. Di bagian Tenggara pasar 
terdapat sebuah kampung Alun-alun dan di sebelah barat kampong itu terletak makam 
 
33 Nasiwan, transformasi kebudayaan islam di kotagede Yogyakarta, Jurnal Civics, Vol. 3, No. 2, Desember 
2006, h. 47. 
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pendiri Kerajaan Mataram. Sedangkan dibagian selatan kampung itu dipercayai sebagai 
bekas letak dari Keraton Mataram yang pertama. 
Dalam temuan Mitsuo Nakamura (1983), di Kotagede terjadi transformasi 
kebudayaan sebagai penjelmaan dari dalam,  yang sangat dipengaruhi oleh gerakan 
pemurnian Islam Muhammadiyah.  Ditemukan juga interaksi subkultur kebudayaan  
santri, priyayi dan subkultur abangan. Islam bukan simbol solidaritas politik, namun 
sebagai intelektual yang relevan dan etis. Islamisasi merupakan suatu proses yang terus 
berlangsung, sebagai bagian integral agama Jawa. Sementara Harry J. Benda 
memandang, batas antara agama dan politik dalam Islam sangat tipis. Islam adalah way 
of life; proses pengislaman merupakan proses bertahap yang kandungan politiknya sudah 
terasa sejak awal perkembangannya. Keduanya sependapat, sejarah Islam Indonesia 
adalah sejarah perluasan peradaban santri yang berpengaruh terhadap kehidupan agama, 
sosial dan politik.34 
Perkembaganan perekonomian masyarakat Kotagede didukung oleh modal sosial.  
Telah terjalin hubungan antar sesama pedagang yaitu selalu menjaga kerukunan dan 
kenyamanan. Demikian pula, hubungan antara pedagang dengan pembeli atau pelanggan 
diwujudkan dengan layanan yang ramah, dan apabila sudah sangat dekat menjadi saling 
peduli; mendatangi undangan, menengok ketika sakit, hingga melayat atau ta’jiyah. Para 
pedagang di Pasar Legi Kotagede memiliki karakteristik modal sosial bounding dan 
bridging. Bounding yaitu ikatan-ikatan kekeluargaan atas dasar kesamaan tempat usaha 
dan menjadi komunitas kokoh. Modal sosial bridging tampak pada inisiasi jaringan 
dengan pihak luar seperti distributor atau tempat ‘kulakan’ barang yang dinilai lebih 
murah. Modal sosial itu memiliki peran yang cukup besar dalam mempertahankan 
keberlangsungan ekonomi mereka. Memiliki sikap saling percaya, menciptakan jaringan 
silaturahmi yang kuat, sehingga interaksi sesama pedagang maupun pelanggan menjadi 
ramah dan kondusif.35 
 
34 Ibid. h. 49 
35 Dwisara Ajeng Rahmawati, Modal Sosial Dan Pasar Tradisional (Studi Kasus di Pasar Legi Kotagede 
Yogyakarta), Jurnal Sosiologi DILEMA, Vol. 32, No. 2 Tahun 2017, h. 17 
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Melakukan usaha-usaha ekonomi dipahami oleh para pengusaha dan pelaku usaha 
muslim Kotagede, merupakan bagian tak terpisahkan dari ibadah. Manusia merupakan 
makhluk Allah SWT yang  diberi amanah untuk mendayagunakan alam semesta dengan 
seisinya untuk kehidupan yang baik di dunia dan di akhirat kelak. Dalam berusaha atau 
bekerja pun tidak dapat dipisahkan dari do’a. Kewajiban manusia adalah berusaha atau 
bekerja sekuat tenaga keahlian Demikian pula, sebagai makhluk manusia wajib berdoa. 
Manakah di antara keduanya yang harus didahulukan. Antara keduanya terdapat 
hubungan yang erat, namun sebagian berpendapat dan berperilaku mendahulukan berdoa. 
Sebaliknya sebagian berpendapat dan bersikap harus bekerja dulu.  
Di antara dua pandangan itu, ada pula yang mempunyai pandangan bahwa antara 
kerja dan doa harus dikerjakan secara bersamaan. Dalam prakteknya, aneka  pandangan 
itu dapat dilakukan dan merupakan perilaku yang baik, kecuali pandangan berdo’a saja 
tanpa bekerja. Bagaimanakah ajaran Islam memandang usaha atau bekerja? Bagaimana 
pula hubunganya dengan rezeki? Menurut Prof Dr Suroso Imam Jadzuli, Rezeki Allah 
(source of income)  terbagi menjadi empat bagian. Pertama, rezeki yang telah dijamin 
oleh Allah seperti rezeki bayi dalam kandungan ibu, rezeki ayam yang baru menetas 
langsung dapat mematuk.  
Kedua, rezeki yang dibagikan oleh Malaikat Mikail. Misalnya melalui hujan, tanah 
menjadi subur sehingga tanaman sayuran menjadi lebih baik. Sebaliknya karena perilaku 
masyarakat tertentu yang menyimpang di suatu daerah, tanaman yang subur dan siap 
dipanen lalu dikirim hujan yang lebat dalam sekejap menjadi punah karena terkena banjir. 
Ketiga, rezeki tidak pernah diperkirakan sebelumnya. Dan keempat, rezeki yang 
dijanjikan. Kerja yang halal akan menghasilkan rezeki yang halal pula. Dari keempat 
jenis rezeki di atas, tampaknya jenis rezeki yang dijanjikan itulah yang memungkinkan 
kita untuk meraihnya yaitu melalui kerja dan usaha. Adapun rezeki yang  dibagikan oleh 
Malaikat Mikail, dan rezeki yang tidak diperkirakan  hanya dapat diraih melalui akibat 
dari amal baik yang telah kita lakukan. 
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Suatu pekerjaan atau profesi pada dasarnya merupakan suatu jenis pekerjaan 
tertentu yang dilakukan dan digeluti yang disertai keahlian atau kecakapan serta 
dilakukan secara berkelanjutan. Suatu pekerjaan disebut sebagai profesi apabila 
memenuhi, pertama, sebagai sumber nafkah. Kedua, dilandasi oleh keterampilan atau 
keahlian. Ketiga, adanya sikap totalitas dan komitmen dalam melakukan pekerjaan 
tersebut. Keempat, menjadi identitas, kesadaran dan tanggung-jawab. 
Dari pengertian tersebut, adalah tidak bila menilai adanya profesi rendah, sedang 
atau tinggi. Bahkan pekerjaan apa pun asal halal dinilai oleh ajaran Islam sebagai 
pekerjaan yang mulia, yang dinilai sebagai jihad. Pemahaman profesi rendah, sedang  dan 
tinggi hanyalah pandangan sebagian masyarakat yang didasarkan pada nilai sosial dan 
nilai ekonomi dari akibat suatu jenis usaha. Pandangan ini sering kali membawa dampak 
yang kurang menguntungkan, sehingga tidak sedikit orang yang mencari-cari pekerjaan, 
atau memilih-memilih hingga waktunya habis untuk mencari dan memilih. 
Islam sama sekali tidak menganggap hina terhadap jenis pekerjaan atau profesi 
tertentu. Hal ini termaktub dalam surah al-Baqarah(2) 267:  Hai orang-orang yang 
beriman nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagaian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu… Dalam ayat itu 
ditegaskan, min thayyibati ma kasabtum, yaitu usaha, pekerjaan atau profesi yang baik. 
Baik bermakna halal dan berdampak tidak buruk. Hal ini sesuai dengan hadis; Suatu hari 
seorang sahabat bersalaman dengan Nabi. Nabi bertanya, “Kenapa tanganmu kasar? 
Sahabat menjawab, saya bekerja membajak sawah dan ladang, sehingga tanganku seperti 
ini. Lalu Nabi meraih kembali tangan sahabat itu dan menciumnya, seraya bersabda: 
Inilah tangan yang akan dicintai Allah kelak. 
Demikian pula ditegaskan dalam hadis di bawah ini, bahwa pekerjaan ang terbaik 
adalah suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang sehingga seseorang itu beserta 
keluarganya dapat makan dari hasil kerjanya. Dalam Islam usaha atau kerja selalu 
menyatu dengan keimanan. Hubungan antara iman dan kerja atau usaha bagaikan 
hubungan antara  akar tumbuhan dan buahnya.   
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Melakukan suatu pekerjaan atau usaha yang halal sama dengan  telah melaksanakan 
amanah Allah sebagai khalifah di muka bumi. Dalam usaha atau bekerja selalu 
berinteraksi antar sesama bahkan dengan alam. Semakin banyak menghasilkan manfaat 
maka, akan mendatangkan  rezeki Allah. Inilah rezeki yang dibagikan oleh malaikat 
Mikail dan rezeki yang tidak pernah  diperkirakan sebelumnya, sebagai akibat dari amal 
kebajikan. 
Menurut  Suroso Imam Jazuli ada 5 kunci rezeki: pertama, jadilah dermawan dalam 
kondisi apa pun (sulit ataupun senang). Kedua, jadilah pemaaf, sekalipun dihina atau 
dinista. Ketiga, jadilah orang yang sabar. Keempat, mulailah dari mesjid ke mesjid yaitu 
setiap usaha atau pekerjaan harus bernilai amar ma’ruf nahi munkar. Dan kunci kelima 
adalah jadilah orang yang takut kepada  Allah, dengan tidak melakukan perbuatan-
perbuatan yang tercela. 
Mas Karno penyetor ikan laut ke pedagang ikan laut di pasar-pasar termasuk Pasar 
Kotagede memulai usahanya  tahun 1985. Tahun 1990 menikah dan kini dikaruniai tiga 
anak laki-laki. Beberapa kali mengalami jatuh bangun dalam usaha. Yang terpenting 
usaha itu dilakukan dengan keyakinan. Allah lah yang mengatur rezeki, kita tinggal usaha 
saja asal halal.  “Saya bisa bangun rumah dari jualan nasi bungkus. Ada 3 orang pegawai 
untuk urusan nasi bungkus ini’. “Kalau hanya mengandalkan jualan ikan saja, ngak cukup 
menutupi kebutuhan yang semakin banyak. Harus diingat, yang terpenting dalam usaha, 
“Jangan tinggalkan shalat lima waktu dan jangan lupa mengeluarkan zakat 2,5 %. 
Bagaimana dengan berbohong atau melakukan maksiat. Nah, Saya pernah melakukan 
maksiat,  walaupun orang terdekat tidak tahu, tapi akibatnya saya pernah mendapat 
cobaan yang sangat berat dan sangat  menyakitkan. Orang lain tidak tahu apa yang kita 
lakukan, tapi Allah sangat tahu pasti. 
Yakin dalam berusaha juga berdoa  walaupun hanya dengan basmalah pada setiap 
kali akan melakukan suatu pekerjaan atau usaha;  “Ya Allah berikanlah kepada kami 
yang terbaik”, telah menjadikan usaha Ibu Hj Tuti Nurbaity 66 tahun membuahkan hasil 
yaitu dua toserba Feny di Kotagede, dua di Condong Catur dan  satu di Maguwoharjo,  
dengan 100 karyawan. Ia  memulai usaha setelah menyelesaikan kuliah di Sastera Inggris 
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dari salah satu Universitas Swasta terkemuka di Yogyakarta. Orang tuanya meninggalkan 
toko klontong kecil dan hutang. Usahanya dimulai dari kesenangannya memajang 
barang, dan  sangat senang sekali bila barang yang dipajang itu ada yang membeli.  
Intinya saya selalu  memohon perlindungan kepada Allah dan memohon kepada 
Allah agar apa yang akan dikerjakan atau sedang diusahakan diberikan yang terbaik 
oleh Allah. Dan ketika bepergian kemanapun jangan lupa untuk berzikir kepada Allah. 
Jika mau membuka cabang baru misalnya, Bu Tuti mengumpulkan para karyawannya 
untuk melakukan shalat berjamaah dan berdoa bersama. Dengan keyakinan dan doa  
seperti itu apapun yang terjadi, bagi saya hal itu sudah merupakan yang terbaik. Saya 
meyakini bahwa orang-orang yang mendapat zakat atau infak itu pasti akan mendoakan 
kita. Dengan demikian, zakat merupakan keharusan yang harus kita keluarkan. 
Menurut Amal Syaifudin atau Mas Amal, 51 tahun, demikian ia biasa disapa, doa 
ini bertujuan agar usaha yang dijalankan dapat berjalan dengan ketenangan hati. Suatu 
usaha itu harus dimulai dari kebersihan hati, demikian pula dalam proses dan hasilnya. 
Bila usaha diawali dengan hati yang kotor, maka hasil usahanya hanya akan dapat 
dirasakan kenikmatannya dalam waktu yang singkat saja. Pengusaha gaun pengantin di 
Jakarta ini memulai bisnisnya di kota Gudeg. Lalu untuk memperluas pasar mulai tahun 
2000 ia merintis usaha bersama istrinya, Mbak Irya, 45 tahun di kota Metropolitan. Kini 
usahanya telah berjalan  sukses dengan nama Apri Tiga, Busana Penganting Ekslusif di 
Gang Salak  Jl Dewi Sartika Cawang, Jakarta Timur. 
Agar usaha kita membuahkan hasil, maka  kadar usaha harus dipotimalkan 
kemudian diperkuat dengan doa. Dengan demikian, jangan berdoa yang muluk-muluk. 
Dalam menjalankan usaha harus diniatkan pula sebagai ibadah. Agar usaha dapat berjalan 
secara lancar, maka harus memperbanyak shadaqah. Shadaqah dalam pengertian umum 
bukan semata-mata harus dengan materi, tetapi gemar memberikan pertolongan dalam 
bentuk apapun yang dibutuhkan oleh saudara sesama dan terutama ketika ada yang minta 
pertolongan. 
Mas Amal mengisahkan, ketika melaksanakan ibadah haji tahun 1996, ia ditunjuk 
menjadi ketua regu. Banyak anggota regunya yang sudah berusia lanjut, sehingga Mas 
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Amal membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi oleh anggota regunya 
dari mulai hal kecil dalam keseharian hingga hal penting. Di antara  anggota regunya, 
terdapat pasangan suami-istri yang sering terlibat beda pendapat hingga kurang harmonis, 
dan ia pun membantu menyelesaikan masalah pasangan itu.  
Suatu ketika, beberapa tahun kemudian ketika dihadapkan dengan permasalahan 
modal, dengan mudah, tanpa syarat, tanpai kwitansi bermaterai  ia dipinjami uang 
puluhan juta rupiah oleh pasangan suami istri. Itulah nilai rezeki yang tidak dapat 
dihitung nilainya hanya karena memberikan pertolongan. Rezeki bukan hanya berujud 
materi semata-mata. Rezeki bermakna umum yakni sarana lahiriyah maupun batiniyah 
kebahagiaan hidup di dunia. Demikian pula kekayaan bukan hanya kekayaan materi. 
Bukankah dalam hadis Abu Ya’la disebutkan bahwa kaya yang sesungguhnya bukanlan 
kaya materi melainkan kaya hati. 
Agar usaha lancar tanpa gangguan baik di tempat usaha, di rumah  maupun di pasar, 
dijauhkan dari kerugian, atau perilaku buruk rekanan bisnis atau pembeli, doa ini sangat 
baik untuk di amalkan dan di baca setiap akan berangkat usaha atau bekerja dan juga di 
baca ketika sedang menjalankan usaha. Godaan di tempat usaha diakui oleh para usaha 
banyak sekali, baik datangnya dari diri sendiri maupun dari orang lain termasuk di 
dalamnya pelanggan, rekanan bisnis, atau sesama pengusaha.  
Salah satu godaan yang paling sulit dihindarkan oleh para pebisnis sukses adalah 
masalah perempuan. Dituturkan Mas Amal, untuk menghindari dari hal itu, bila pergi ke 
manapun harus bersama istri. Itulah yang hingga kini dilakukan oleh pengusaha H Paijo, 
pengusaha Sate Kambing Asli Jogja di Bintaro Sektor 3 Jakarta. Godaan pandangan mata, 
dan nafsu syahwat kan tidak mudah untuk dikendalikan. Dengan membawa istri akan 
selalu terjaga. Godaan bagi pengusaha sukses yang paling berat adalah persoalan 
perempuan, tidak sedikit ketika sudah sukses, tergoda perempuan, beristri lagi dengan 
diam-diam dan ketika ketahuan istri tua maka usahanya menjadi menurun. Yang menarik 
dari H Paijo, walaupun sudah menjadi Miliyader tetap tampil sederhana, karena dunia 
hanyalah titipan semata. H Paijo pun memilih tidak mempunyai ATM. Alat itu dapat 
mendorong ke arah pemborosan. Mudah tergoda untuk membelanjakan tabungan.    
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Kita ingat dengan sabda Nabi;  pasar merupakan tempat yang banyak setannya. Hal 
ini mengingatkan bahwa bukan berarti selain di pasar sedikit setannya, melainkan bahwa 
dalam perniagaan sering kali dihadapkan dengan berbagai rintangan dan godaan yang 
dapat menggelincirkan para pelaku binsis pada perilaku-perilaku yang menyimpang dari 
ajaran agama. Gambaran doktrin ekonomi dalam kisah Nabi Syu’aib yang bertumpu  
pada penolakan atas perilaku pengurangan atau manipulasi  ukuran dan timbangan (Lihat 
Qs. Asy-Syu'ara [26]:  176-191, Hud [11]: 84-95, al-A'raf [7]: 85-93) yang kemudian 
ditegaskan kembali di Makkah dalam surah al-Muthaffifin [83]:1-3, menegaskan bahwa 
dalam dunia bisnis dihadapkan dengan berbagai godaan dalam berbagai bentuknya.   
Paparan di atas, memberi pelajaran bahwa usaha atau bisnis yang dimulai tidak 
dengan kebersihan hati, atau dijalankan dengan tidak mengindahkan ajaran agama, atau 
pula dilakukan dengan cara-cara yang merugikan pelanggan, merugikan karyawan, tidak 
berpegang pada komitmen perjanjian dengan rekanan bisnis, walaupun secara lakhiriah 
dapat menghasilkan materi yang melimpah ruah, tetapi sesungguhnya tidak ada 
keberkahan pada materi tersebut.  
Ditelisik ke belakang, ternyata ketika menjalankan usaha bisnisnya seringkali 
melakukan kezaliman, menyakiti mitra bisnis, mau untung sendiri yang dilakukan dengan 
kecurangan. Demikian pula dalam sikap dan memperlakukan pegawainya. Tidak mau 
tahu, jam kerja pegawai melebihi kebiasaan tanpa adanya penghargaan, kikir, bahkan 
mempunyai sikap yang pongah. Demikian pula bersikap jelek dalam hubungan dengan 
tetangga dan masyarakat. 
Pasangan  pemilik Pamella Swalayan itu mengaku bahwa anugerah rezeki yang 
didapatnya merupakan amanah Allah. Bagi Pak Nardi, Islam mewajibkan ummatnya 
untuk kaya, tetapi bukan dalam pengertian royal secara material. Yang dimaksud kaya 
adalah dapat menguasasi harta dan bukan dikuasai oleh harta, sehingga harta itu dapat 
bermanfaat untuk kemaslahatan umat. Karena itulah mengapa kami selalu memohon 
kepada Allah untuk ditambahkan pengeluaran zakat, karena zakat merupakan media 
untuk pemberdayaan social-ekonomi umat Islam. Bu Nardi tidak dapat melupakan 
peristiwa pada tahun 70-an ketika ia, sebagai anak yatim diberi uang zakat oleh Pak De-
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nya. Saat itu, Bu Nardi berdoa; Ya Allah semoga aku besok dapat mengeluarkan zakat 
yang  lebih besar. 
Dalam kehidupan yang sementara ini kita, harus selalu berupaya untuk menjalankan 
syari’at Islam. Demikian halnya dalam bidang muamalat seperti ekonomi dan bisnis. Doa 
Nabi supaya terhidar dari tekanan hutang dan kezaliman sesama, dapat dipahami sebagai 
berhutang dari person atau lembaga dengan menggunakan system riba, karena  di dalam 
riba, termasuk bunga bank terdapat unsur-unsur kezaliman yang dapat menyebabkan kita 
terjerat di dalam hutang itu. Atas landasan itulah, Pak Nardi dan Bu Nardi dalam 
mengelola dan mengembangkan usahanya tidak pernah melakukan  kredit ke bank, 
kecuali setelah ada bank syari’ah. 
Dalam hubungannya dengan usaha yang dijalankannya, Pak Nardi dan Bu Nardi 
mengakui bahwa, doa merupakan sesuatu yang penting. Dapat menjadikan ketenangan 
batin bahkan menjadi semacam alarm ketika muncul godaan untuk melakukan sesuatu 
yang melanggar aturan agama. Ia dapat menjadikan suasana mental selalu dekat dengan 
Allah sehingga menumbuhkan keyakinan dan sikap istiqamah. Hati mudah untuk 
dikendalikan sehingga tidak mudah untuk tergoda. Dengan demikian,  berusaha atau 
bekerja dengan berdoa  dapat memudahkan kita untuk mendapat ilham sehingga dapat 
melahirkan suatu kreativitas yang maslahat (aman) baik secara ekonomi maupun secara 
aqidah. 
Bu nardi tidak akan lupa, di awal usaha Pamellanya cita-cita pada tahun pertamanya 
adalah  menabungkan sebagian hasil usahanya untuk ber-qurban di hari Raya. Namun 
alhamdulillah,di samping dapat berqurban, empat tahun berikutnya Bu Nardi dan Pak 
Nardi dapat melaksanakan ibadah Haji. Salah satu do’a dan harapan bu Nardi di Mekkah 
waktu itu adalah, ingin dapat membahagiakan Mertuanya dan ingin supaya diberi 
kemampuan untuk membeli mobil, agar suaminya  tidak kehujanan atau kedinginan bila 
mengisi pengajian. 
Dan begitulah, bila Allah telah berkehendak memberikan kelapangan rezeki, satu 
minggu setelah pulang haji Bu Nardi dapat membeli mobil. Dari manakah uang untuk 
membeli mobil itu? Salah satu keharusan dalam usahanya yang diajarkan oleh Bu De nya 
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dulu adalah setiap hari dari penghasilan yang di dapat harus di tabung entah 5 atau 10 
prosen dari keuntungan bersih. Berapapan pendapatan harus tetap  menabung.  
Saat ini Bu Noor sampai pada tahapan merasa sangat isin dengan Allah SWT. 
Bagaimana tidak hampir seluruh  cita-cita nya sudah dikabulkan Allah. Termasuk 
mempunyai anak kembali yaitu yang ke lima di usianya yang mendekati 41 tahun saat 
itu. Padahal ketika kehamilan sebelumnya sudah diperingatkan oleh dokter karena aspek 
kesehatan. Tapi begitulah, kalau Allah sudah berkehendak, apa pun dapat terjadi. 
Hj Amanah-H Yusran Asrofi, pemilik busana muslim Griya Taman Bunga grup 
mengedepankan inti hidup yaitu adalah pengelolaan rohani. Apabila rohani telah 
mencapai kedekatan dengan Sang Maha Pencipta, maka dapat menjalan hidup ini dengan 
tenang. Hidup merupakan amanah yang harus dijalankan dengan baik, termasuk dalam 
usaha.. Selama ini usaha dijalankan dengan keyakinan termasuk doa tetapi tidak langsung 
memohon materi,  tetapi memohon kepada Allah agar diberikan yang terbaik, atau 
memohon keberkahan atas rezeki yang diterima. Jika berdoa hanya meminta rezeki 
(material) semata, kita  sangat isin terhadap Allah. Sebaiknya  memohon agar diberi 
kemaslahatan hidup.  
Dalam menjalankan usaha, prinsip yang harus dipegang teguh adalah harus saling 
membantu dan memudahkan orang lain. Bila ada yang meminta tolong, kita harus 
menolongnya dalam kapasitas  kemampuan yang dipunyai. Bukankah dengan 
memberikan pertolongan atau kemudahan itu berarti merupakan aplikasi ibadah? 
Demikian pula halnya dengan usaha. Dalam usaha tidak boleh merugikan konsumen. 
Penetapan harga, harus didasarkan pada kemampuan para calon pembeli atau pelanggan 
pada usaha kita. Mengapa rumah dan tokonya tidak menggunakan pagar, karena untuk 
memberi jalan dan memberi kemudahan kepada orang lain. Bukan hanya kepada calon 
pembeli atau pelanggan tetapi kepada siapapun yang memerlukan tempat parkir.  
 
 
2. Pengusaha Hindu Abiansemal Denpasar 
Sistem perekonomian Hindu dibangun di atas landasan dharma. Dimaknai 
sebagai “tidak menyakiti ataupun membunuh” dharma sebagai landas bangun suatu 
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perekonomian akan melahirkan sebuah sistem perekonomian yang dijiwai oleh nilai 
moral dan etika/kemanusiaan yang tinggi tidak akan membutuhkan banyak aturan 
untuk mengendalikan persaingan ataupun eksploitasi konsumen karena etika itu 
sendiri yang akan mengambil alih fungsi kontrol.36 
Anggapan bahwa kegiatan ekonomi dan praktek keagamaan hindu tidak dapat 
sejalan merupakan hal yang kurang tepat. Vedanta menyatakan bahwa kehidupan itu 
satu, dari kelahiran menuju kematian, dan dari kematian menuju kelahiran kembali, 
demikian secara terus- menerus. Dalam kehudupan tersebut satu pendapat obswitri 
ekonomi mengajarkan kepada kita bahwa kekayaan hendaknya di gunakan sebaik-
baiknya, berikan bantuan uang kepada orang - orang miskin. Kekayaan ibarat roda –
roda sebuah kereta bersama bergulir dari seorang ke orang lainnya. Uang didaya 
gunakan untuk kemajuan bersama (artha kasadyaning artha).37 Ajaran Hindu 
melingkupi seluruh aspek kehidupan. Kita memiliki ajaran Catur Purusa artha, hidup 
harus dilandai kebajiakan (Dharma), kita harus mengupayakan pemenuhan artha 
benda (Artha), pemenuhan keinginan (Kama) dan hidup dedikasikan untuk menuju 
kebebasan (Moksa). 
Aktivitas ekonomi adalah bagian dari integral hidup bagi umat Hindu. Tidak 
ada yang salah bila umat Hindu juga mencari kekayaan. Namun Arthasastra 
mengatakan bahwa dalam mencari kekayan hendaknya umat hindu berpegang pada 
kebajikan sangat dibenarakan kita mencari uang utnuk menghidupi rumah tangga 
sepanjang dengan cara tepat (benar). Tetapi jang lupa bahwa tujuan hidup bukan bisa 
menumpuk kekayaan materi melainkan pelayanan kepada Brahman, yang dapat di 
praktekan melalui berbagi kepada yang tidak mampu.38 
I Wayan Sukma mengatakan bahwa, yang mengemban amanat dalam urusan 
ekonomi adalah kasta Waisya.39 Kelompok Waisya adalah adalah kelompok yang 
 
36 I Njoman Suwidjana, Gerakan Ekonomi Hindu?, http://www.balipost.com/news/ 
2019/05/15/75509/Gerakan-Ekonomi-Hindu.html 
37 I Nengah Sumantre, Konsep Ekonomi Hindu, http://sumantre.blogspot.com/2010/10/ konsep-dasar-
ekonomi-dalam-ajaran-hindu.html. 
38 Ibid.. 
39 Wawancara ibu I Wayan , Widya Iswara Balai Diklat Kaagamaan Propinsi Bali. 
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mana mereka memiliki keahlian berbisnis, bertani dan berbagai profesi lainya yang 
bergerak dalam bidang ekonomi. Mereka yang malam dalam kasta ini diantaranya 
adalah pedagang, nelayan, pengusaha dan sejenisnya.40 Kaum Waisya memiliki bakat 
kemampuan yang untuk melakukan usaha bisnis sehingga mampu meraih keuntungan 
yang diharapkan, mampu bersaing untuk mengembangkan usahanya secara sehat 
sehingga mampu membiayai kebutuhan keluarganya dan membantu kepentingan 
pembangunan masyarakatnya.41 
Dengan falsafah induk Panca Shrada dan falsafah-falsafah turunannya, dharma 
sebagai landasan perekonomian akan  membentuk sebuah perekonomian yang gentle 
luwes dan penuh motivasi kebaikan yang muncul dari dalam. Dharma dibangun atas 
falsafah-falsafah yang sarat etika dan nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan (susila) 
di antaranya falsafah Ongkara yaitu keyakinan akan adanya hanya satu Tuhan Yang 
Mahaesa, yang menjadi penyebab dari segala sebab, pencipta, pemelihara dan 
pemralina, yang dapat disapa dalam berbagai nama dan disembah dalam berbagai 
wujud; falsafah tentang kehadiran Tuhan di dalam diri semua makhluk (atman) dan 
melihat diri di dalam diri makhluk lain (Tat Twam Asi); falsafah tentang perbedaan 
yang sejatinya tidak berbeda, ke-satu-an dalam perbedaan (rwa bhineda); falsafah 
tentang kejujuran absolut atas manyatu dan sucinya manah, ucap, dan laku (Tri Kaya 
Parisuda); falsafah Catur Guru yang menjunjung tinggi asas kepatutan dalam 
beretika, dan falsafah keseimbangan hidup, sekala niskala, dalam hubungan Tuhan, 
dengan sesama, dan dengan  alam (Panca Yadnya); dan falsafah kepemimpinan Hasta 
Brata yang membimbing manusia Hindu menjadi pemimpin yang bijak; dan falsafah 
Karma Phala yang membimbing manusia Hindu untuk menjadi manusia yang 
bertanggung jawab, prinsip yang menanam menuai, sebagai wujud keadilan tertinggi 
dalam Hindu; dan masih banyak lagi. Semua ini akan menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas mulia.42 
 
40 Khotimah, Agama Hindu dan Ajaran-Ajarannya, (Riau: Daulat Riau, 2013), h. 13. 
41 Ibid., h. 61. 
42INjoman Suwidjana, Gerakan Ekonomi Hindu?   www.balipost.com/news/2019/05/15/Gerakan-
Ekonomi-Hindu.  
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Karmaphala sendiri terdiri dari dua kata yaitu karma dan phala, berasal dari 
bahasa sanskerta. “karma” artinya perbuatan dan “Phala” artinya buah, hasil, atau 
pahala. Jadi Karmaphala artinya hasil dari perbuatan seseorang. Umat Hindu harus 
percaya bahwa perbuatan yang baik (subha karma) membawa hasil yang baik dan 
perbuatan yang buruk (asubha karma) membawa hasil yang buruk. Jadi seseorang 
yang berbuat baik pasti baik pula yang akan diterimanya. Karmhaphala memberi 
keyakinan kepada umat Hindu untuk mengarahkan segala tingkah laku manusia agar 
selalu berdasarkan etika dan cara yang baik guna mencapai cita-cita yang luhur dan 
selalu menghindari jalan dan tujuan yang buruk.43 
Menurut pak Gusti, pengelola Pasar Adat Tenten Desa Abiansemal, BAdung, 
Bali, bahwa pasar Adat memiliki perbedaan pengelolaan dibanding pasar yang bukan 
adat.44 Pasar ini dibangun untuk mendayagunakan potensi ekonomi di desa ini, agar  
masyarakat memiliki kemandirian dan mencapai kesejahteraan. Hal ini ditegaskan 
pula oleh I Gede Wayan,  pengentasan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan 
akan baik jika dilakukan dengan ekonomi gotong royong. 
  
 
43 Khotimah, Agama Hindu dan Ajaran-Ajarannya, (Riau: Daulat Riau, 2013), hal. 95. 
44 Wawancara dengan Gusti, 65, Kepala Pasar Adat Tenten Abiansemal, Denpasar, 1 Juli 2019. 
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3. Pengusaha Konghuchu Lasem 
Lasem merupakan sebuah kota kecil yang termasuk dalam wilayah Kabupaten 
Rembang Jawa Tengah, terletak di jalur pesisir pantai uara Jawa, 12 Km sebelah timur 
Kota Rembang. Sebagai kota Kecamatan ia membawahi 20 desa atau kelurahan 
dengan luas wilayah 2.760.557 hektar yang berbatasan langsung dengan beberapa 
kecamatan di sekitarnya.45 
Bangunan-bangunan usang yang sudah compang-camping, utuh atau yang 
tinggal puing-puingnya saja tampil sebagai penghias abadi di setiap sudut-sudutnya. 
Gedung-gedung yang indah dan megah yang pernah mewakili sebuah peradaban pada 
masanya. Tidak dapat di pungkiri bahwa Lasem adalah kota lama yang di dalamnya 
banyak sekali menyimpan nilai-nilai sejarah dan kebudayaan di masa silam.46 
Ada beberapa versi yang menceritakan tentang kedatangan etnis Tionghoa di 
Lasem. Versi yang pertama menjelaskan kedatangan etnis Tionghoa di tandai dengan 
periode puncak kejayaan dinasti Han. Lasem yang memiliki tipikal geografis yang 
ideal untuk di dirikan sebuah kota, hal ini yang menyebabkan settlement 
(pemukiman) pelaut Tionghoa yang mendarat di Lasem pada awal abad ke tiga belas 
membuat pemukiman permanen di temi timur sungai. Versi kedua etnis Tionghoa 
sudah berinteraksi dengan masyarakat pribumi sejak abad ke XIV dan XV.47 
Orang-orang Tionghoa yang datang ke Nusantara pada umumnya di wilayah 
pesisir Utara Jawa khususnya, sebagian besar mereka berasal dari provinsi 
Fukien/Fujian dan Kwang Tung, dan mereka terdiri dari berbagai suku bangsa yaitu 
Hokkian, Hakka, Teociu, dan kanton. Merka memepunyai bidang keahlian yang 
berbeda-beda, yang nantinya di kembangkan di tempat baru (Indonesia). Orang 
Hokian merupakan orang Tionghoa yang paling awal dan paling besar jumlahnya 
 
45 M. Akrom Unjiya, Lasem Negeri Dampoawang Sejarah yang Terlupakan (Yogyakarta: Eja Publisher, 
2008), h. 1. 
46 Ibid.  
47 Nurhajarani, et al, Akulturasi Lintas Zaman Di Lasem: Perspektif Sejarah dan Budaya,(Yogyakarta: 
BPNB, 2015), h 45. 
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sebagai imigran. Ada beberapa suku yang walaupun jumlahnya kecil, tetapi menyebar 
hampir di setiap kota yang ada di Jawa yaitu suku Kwangsor, Hokchins, dan Hockia. 
Mereka ini mempunyai keahlian berdagang, sehingga di tempat yang baru mereka 
menguasai perdagangan tingkat menengah. Masyarakat Cina Lasem di perkirakan 
sebgaian besar berasal dari kabupaten Zhangzhou, Provinsi Fujian, karena pemujaan 
beberapa tokoh yang di muliakan di klenteng-kleteng di Lasem mengikuti tata cara 
pemujaan seperti di klenteng-klenteng di Provinsi Fujian.48 
Kawasan pecinan adalah kawasan dimana penduduknya di huni oleh orang Cina. 
Desa karangturi Lasem-Rembang-Jawa Tengah merupakan kawasan pecinan yang 
berada di dataran rendah, jarak dengan Laut Jawa kurang lebih 2,75 Km ke arah Utara. 
Kota Lasem yang di sebut sebgai kota kecamatan menurut kebudayaan orang 
pesisiran di bagi menjadi 5 dusun yaitu: Dusun Kauman, Dusun Mahbong, Dusun 
Sikalan, Dusun Sidodadi, dan Dusun Gang delapan. Setiap kawasan ataupun 
lingkungan mempunyai ciri khas tertentu, begitupun kawasan pecinan karangturi 
Dusun Mahbong juga memiliki ciri khas dalam bentuk fisik. Bentuk karakter fisik 
kawasan pecinan karangturi adalah perumahan bangunan khas Tiongkok dapat di 
jumpai dari awal masuk gapura Desa Karangturi, akan di jumpai bangunan dengan 
tembok-tembok tinggi juga tertulis di pintu-pintu tulisan aksara China dengan hiasan 
Lampion yang memperindah rumah-rumah penduduk dan ruko-ruko pertokoan, serta 
tempat beribadah seperti klenteng. Penduduk Desa Karangturi Dusun Mahbong 
hampir 90% berkulit putih dan bermata sipit. 
Beberapa ajaran Konghucu dalam bisnis dan berdagang digunakan oleh para 
pengusaha di wilayah Lasem.49 Nilai-nilai ajaran Konghucu yang mendukung 
kesuksesan penganutnya dalam berdagang diantaranya: 
a. Kejujuran dan tidak merugikan orang lain  
Kejujuran merupakan nilai utama ajaran Konghucu yang sering 
diterapkan dalam berdagang, nilai kejujuran menjadi nilai pokok atau yang utama 
 
48 Ibid. h. 47. 
49 Wawancara dengan Koh Dantiono, Pengusaha Beras dan Kelontong di Lasem, 6 Juli 2019. 
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sehingga dapat mengiringi setiap kegiatan perdagangan. Dalam ajaran Konghucu, 
nilai kejujuran dikenal dengan istilah sin yaitu dapat dipercaya dan Yi atau Gi 
yaitu gigih membela kebenaran. Contoh dalam berdangang itu harus jujur supaya 
dipercaya orang. Karena ketika tidak jujur lama kelamaan pelanggan akan kabur 
dan barang dagangan menjadi tidak laku.  
b. Bijaksana dan bermoral  
Dalam berdagang, umat Konghucu harus bersikap bijaksana dan 
bermoral. Tujuanya supaya tercipta sebuah interaksi yang harmonis antara 
penjual dan pembeli. Diantaranya yaitu bersikap ramah, sopan santun, dan 
senyum sehingga membuat pelanggan menjadi terkesan dan merasa senang untuk 
datang kembali berbelanja kepadanya. Dalam ajaran Konghucu hal semcam ini 
dikenal dengan Ren/Jin yang berarti cinta kasih, Li/Lee yang berarti sopan santun, 
tata krama atau budi pekerti dan Ce/Ti yang berarti bijaksana.  
c. Rajin dan Bekerja Keras  
Prinsip utama dalam menjalankan usaha bagi umat Konghucu adalah rajin 
dan bekerja keras. Karena dengan rajin dan bekerja keras dapat menghantarkan 
pada keberhasilan dalam usaha. Contoh: “pengusaha beras tidak mampu menggaji 
karyawan, karena perekonomian yang tidak stabil. Akhirnya dianggul sendiri, 
dikerjakan sendiri, apa saja dilakukan. Tujuannya supaya usaha tetap jalan. Dan 
kembali stabil.”    
Umat Konghucu menganggap bahwa berdagang bukan merupakan hal 
yang sepele, mereka yakin dengan berdagang dapat melatih hidup mandiri dan 
dapat menjamin kemakmuran hidup sampai masa tua.  
d. Kesederhanaan dan kesabaran  
Dalam menjalankan usaha/berdagang umat Konghucu sangat menjunjung 
tinggi nilai kesederhaan dan kesabaran. Umat Konghucu menerapkan ajaran 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari, yaitu gaya hidup (berbusana) yang 
sederhana dalam menjalankan usaha. Selain itu, umat Konghucu juga sangat rinci 
dan bijak dalam penggunaan keuntungan yang diperoleh dalam berdagang. 
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Lebih lanjut koh Dan (Dantiono) menyatakan bahwa ajaran-ajaran tersebut 
sebenarnya telah menyatu dalam kehidupan masyarakat pengusaha Konghuchu di 
Lasem. Meskipun hanya 10-15 orang saja adat kebiasan tetap berjalan dan menyatu. 
Karena yang terjadi saat ini umat Konghucu di Lasem-Rembang menjadi semakin 
berkurang.50 
Membangun kebersamaan saudara-saudara Konghucu dalam membantu 
sesama agar berhasil dan sukses dalam ekomoni bisnis tidak jauh berbeda dengan 
agama-gama yang lain pada intinya antar sesama saudara-saudara Konghucu harus 
saling membantu dan saling peduli.   Menurut Koh Iwing, pengelola Klenteng 
Karangturi Lasem, bahwa didalam agama Konghucu membantu sesama bukan 
menjadi kewajiban tapi sebuah anjuran sebagai wujud peduli dengan sesama. 
Terutama dalam berbisnis intinya saling support. Apabila terjadi kebangkrutan, 
kembali dari nol dan memulai kembali dari awal.51 
 
  
 
50 Wawancara dengan Koh Dantiono, Pengusaha Beras dan Kelontong di Lasem, 6 Juli 2019. 
51 Wawancara dengan Koh Iwing, Pengelola Klenteng Karangturi, Lasem, 6 Juli 2019. 
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BAB 5 
PENUTUP 
 
Kesimpulan  
Dari pembahasan dan analisis di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama, para pelaku ekonomi dan pengusaha  dari ketiga agama yaitu  Islam, 
Hindu dan Konghucu, mengakui dan menyadari bahwa, keyakinan teologi menjadi  
pembentuk dan penggerak motif berekonomi termasuk dalam mempengaruhi 
semangat dalam berusaha.  Para pengusaha muslim, hindu dan konghucu bahkan 
meyakini bahwa, kegiatan usaha-usaha ekonomi diarahkan bukan hanya untuk 
menggapai kesejahteraan pribadi dan keluarga, tetapi untuk masyarakat terutama 
yang memiliki ikatan kekerabatan, kedekatan domisili tetangga, bahkan sesama 
warga negara. Para pengusaha meyakini pula bahwa keberhasilan dalam berusaha 
tidak lepas dari  anugerah Tuhan yang maha kuasa, maha kaya dan maha segalanya. 
Namun demikian,  kedalaman  implementasi teologi ekonomi di antara para 
pengusaha memiliki perbedaan, bergantung kepada kedalaman dalam pemahaman 
ajaran-ajaran agamanya. Pengusaha muslim, menyebut keberhasilan sebagai 
anugerah atau berkah. Pengusaha hindu menyebutnya sebagai implementasi 
pengabdian atau dharma dan pengusaha konghucu sebagai implementasi cinta kasih. 
Kedua, teologi ekonomi terbukti dapat membentuk budaya ekonomi produktif 
dalam meningkatkan kesejahteraan meliputi lahiriyah maupun spiritualitas, terutama 
dalam lingkup komunitas. Komunitas baik atas kesamaan seagama, kesamaan atas 
dasar ikatan tradisi, ikatan kekeluargaan atau kekerabata dan ikatan-ikatan lainnya. 
Namun demikian, pembentukan budaya ekonomi produktif hampir kesemuanya tidak 
lepas dari modal sosial yang dimilikinya yaitu nilai-niai kearifan lokal. 
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Saran-saran 
Penelitian ini baru dapat membuktikan  agilitas ekonomi yang dipengaruhi oleh 
teologi ekonomi secara kualitatif pada aspek perkembangan, jaringan komunitas, dan 
pengembangan ekonomi komunitas.  Namun belum secara spesifik mengungkap 
aspek-aspek itu dari aspek kuantitatif, meliputi pendapatan, pengeluaran keluarga, 
hingga kontribusi terhadap PDRB dari aspek pajak. Atas dasar hal ini, maka akan 
strategis bila penelitian ini dapat ditindaklanjuti, misalnya melalui asosiasi-asosiasi 
pengusaha di beberapa wilayah.  
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